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Buku monograf ini merupakan hasil penelitian yang
dilakukan di Desa Kramatinggil Gresik. Topik pembahasan
adalah tentang Kepala Desa yang mengimplementasikan
model kepemimpinan transformasional menetapkan
program unggulan desanya (a) Perbaikan Infrastruktur dan
Fasilitas Desa, (b) Drainase, (c¢) PAUD Inovasi (membayar
dengan Sampah Kering), dan (d) Sekolah Perempuan.
Program Sekolah Perempuan merupakan salah satu kegiatan
dalam upaya pengarusutamaan dan kesetaraan gender.
Sekolah Perempuan di Kabupaten Gresik adalah bagian dari
Program Gender Watch yang merupakan kerjasama
kemitraan antara NGO Institut KAPAL Perempuan, KPS2K
Jawa Timur dan Pemerintahan Kabupaten Gresik terkait
dengan peningkatan kualitas hidup perempuan miskin
melalui pemuatan kapasitas kepemimpinan perempuan dan
pemantau program perlindungan sosial sejak tahun 2013.
Dari data Desa Kramatinggil masih terdapat keluarga yang
berada dalam Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS)
sebanyak 120 KK, dan 392 KK berada dalam Tahapan KS-I,
terdapat 48 perempuan yang menjadi kepala keluarga dan
656 perempuan sebagai ibu rumah tangga atau tidak
bekerja. Kondisi tersebut di atas, perlu adanya program
yang bisa mengurangi jumlah KPS dan KS-1. Dalam Program
Sekolah Perempuan, para anggota dilatih untuk
menciptakan produk kreatif dan inovatif memanfaatkan
bahan pangan local Moringa Oleifera, yang nantinya akan
mengantar para peserta program Sekolah Perempuan
menjadi seorang creativepreneur.
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